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”D IDALAM kebun bunga dibelakang
gedung Ong Wangwe, bumga-bunga se-

dang mekar indak menyinarkan kebaruman yang
scdap. Bunga-bunga berancka warna yang tertiup
angio ssngaja bergoyang perlahan-lah4n kekanan
kiri itu bagaikan puteri-puteri jelita tengah me-
marikan tari selamat datang menyambut datang.
oya musim bunga. Kupu-kupu demgan sayap ku
aing keemasan saling £ejar diatas bunga-bunga
s:dikitpun tidak menghiraukan arau menakuti su-
ara burung-burung yang mengelilingi taman itu
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Oag Wangwe adalah seorang hartawan yang
baru beberapa bulan pindah kekota Kam Leng,
dimana ia mambsli sebuah gedung besar dengan
aman bunganya yang indah itn. Orang tidak fa-
hu darimana ia datanz dan perdagangan apakah
yanz diusahakanaya, karena semenjak pindah ke
Kam Leng, Oag é\’mgwa 1idak berdagang apa
apa. la datang telah merupakaa seorang harta-
wan. Rumah tanggznya haanva terdiri | -i dia sen
diri, seorang anak perempuaanya yang \_;Agh ber
usia kurang lebih dslapaa belas tahun, dan bebe
rapa orang pelayan. Oag Wanzwe ternyata ada-
lah seorang duda. Yang menzherankan orang ia
lah bahwa kadang kala dataag beberapa orang
tamu dirumah hartawaa its. Hal ini sebenaraya
tak perlu diherankan kalau saja tamu-tamu ity ti
dak menarik perhatian orang dengan keadaan me
reka. Hampir semua para tamu itu bertubuh te-
gap dan bersikap gagah, sedangkan ditubuh me-
reka selalu tergantusg seajata tajam. Jelas ter-
'lihat bahwa mereka adalah abli-akli silat.

Barulah psnduduk Eam leng tahu lebih ba-
nyak akan keadaan Oag Wangwe ketika sebulan
yang lalu terjadi hal yang cukup menghsrankao
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dan yang m:embuka rahasia hartawan itu. Pada
wakiu, eatah dari mana datangnya, seorang say-
koag berjubah lebar dengan ®kepala licin gundul
m313acau kota Kam leng. Saykong itu membawa
ssbuah gentung arak dari besi yamg tingginya tiga
kaki lebih ! Ta bsrjalan dari rumah kerumah un
tul meminta derma, tapi psrmintaannya itu ber-
bsda den~an kebiasaan para pendeta yang minta
derma s~ “ra sukarecla. Ia tetapkan bahwa orang
ha:.‘s\»‘;.’z/xrrma padanya setengah tail porak !
fa Istakkan guci besar itu dipintu dan takkan
m:azankatnya seb2lum tuan rumah memberinya
@erma sstengah tail. Ada beberapa orang yang
meacoda u—tut mengusirnya, tapi tak seorangpun
€apat mengangkat dan mencingkirkan guci besar
itu. Jangankan mengaagkat, bahkan menggerakkan
s2ja tak seorangpun mampu melakukan. Guci be
% 1tu demikian b:rat sshingga untuk mengangkat
aya, sedikitnya dibutuhkan tenaga sepuluh orang.

”Demikianlah, tsrpaksa orang memberi der
ma ssparti yang dimintanya karsna orang tak be-
rani melawan saykong yang tampak kuat dan ke-
jam itu Xepala kampung telah diberi laporan dan
dzogan ramah dan manis kepala kampung minta
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agar saykoag itu tidak mengganggu penduduk Kam

leng dan sudi menerima uang derma secara suka

rela. :
»Aku pungut derma untuk membangun ke-

lenteng, bukan untukku seadiri. Pula aku bukan.

lah ‘pengemis, mhaka tak sudi aku menerima ku-
rang dari setenggah tail !” jawab saykong itu de-
ngan menyeringai kurangajar.

Mendengar Japvaban ii kepala kampung
menjadi marah. Penjaga keamanan kota yang ikut
datang dengan kepala kampung lebih m»\ b_lagi.
Ia ajak empat orang kawaonya menghampiri say
kong itu. . '

 ”Pendeta palsu, pergilah kau dari kota ini
dan jangan ganggu kami !” katanya.

»Kalau aku tidak mau pergi, kalian mau
apa ?” jawab saykong. :

”Jangan menyesal kalau kami gunakan keke-
rasan !”

"Kamu mau apa ?” saykong itu berkata de
ngan sikap menantang.

“Twako, pukul saja anjing gundul ini !”
teriak scorang kepada ssorang penjaga. Lima o-
rang itu lalu ayun tangan mereka kearah tubuh
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saykong itu dan segera terdengar suara bak ! bak!
buk ! buk !” ketika tangan mereka memukul tu
buh saykong yang gemuk bergading itu, Tapi su-
ra pukulan itu segera disusulfsuara teriakkan ke
sakitan dan kelima orang itu membungkuk sam.
bil pezang-pegang tangan yang dipakai memukul.
Ternyata tangan mereka pada bengkak seperti ju
ga barusan mereka bukan memukul tubuh orang
tapi memykul besi yang keras !”

- s<oag itu tak psdulikan mereka, hanya
tertawa. Ha, ha - hi. hi sambil seret gucinya dia
t2s tasab sshingga guci itu kelvarkan suara tang
gaz> - tungtung melanggar batu. Agaknya say-
koag imm cukup banyak mendapat uang derma,
kareaa ia tidak menghampiri pintu rumah orang
lazi tapi langsung menuju kesebuah jembatan ka-
¥2 yanz melintang diatas anak sungai. Ia taruh
gacinya ditengah jembatan, lalu ia seadiri duduk
bersila didekat gucinya bagaikan orang bersema-
ghi. Tentu saja gucinya yang besar dan tubuh-
oya yang gemuk itu telah memenuhi dan menu-
tup jembatan hingga menghalangi orang yang hen

dzk lewat jembatan itu. Sedangkan jembatan itu



adalah satu-satunya yang ada disitu dan yatig mes
nghubungkan kiri-kanan sungai, ,

"Orang-orang yang hendak lewat dan mem
punyai keperluan pentihg. Jalu m2mberanikan ha
ti dan minta permisi kepada saykong itu untuk
diperbolehkan lewat,

”Boleh, bolch tapi yang hendak lewat disi. »
ni harus membawa sepuluh mangkok arak untuk
diisikan kedalam guciku imi. Setelah guciku ps-
auh arak baru ak akan tinggalkan jembatan dan
kota inmi !”

”Orauo-orano merasa gelisah men%\ gar per
mintaan gila-gilaan imi. Uantuk memberikan sepu=
fah mz}:ﬁgkok arak sih masih bisa diusahakan, ta
pi sani"pa,i kapankah guci sebesar itu bisa penuh?
Demikianlah, keadaan menjadi makin kacau. Yang
. dapat membeli arak segsra membawa sepulub
mangkok untuk diperkenankam lewat, yang tidak
punya uaag berdiri saja bingung didekat jemba~
taa dan tik berani lewat. Bahkaa ada beberapa o-
rang yang pandai berenang lalu ambil jalan aman
tanpa keluarkan biaya, yaitu mercka buka baju
dan menyebrangi sungai dengan berenang.

Pada saas orang sedang bingung dan yang
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datang dijembatan untuk nonton keadaan itu ma
kin banyak. datanglah Qag Wangwe dari jurusan
barat hendak m:2nyebrang jembatan itu. Ketika
ia melihat keadaan yang menjadi kacau dan me
lihat seorang saykong gemuk duduk ditengah
Jembatan dan didekatnya berdiri sebuah guci be-
sl yang besar, ia mencari keterangan kepada o-
fang-orang yang bsrada disitu. Setelah mendengar
akan kekurang ajaran saykoag itu, tiba - tiba ke.
dua matanya memancarkan cahaya berkilat. De-
nga'u ®.ng ia meaghampiri saykong itu dan ber
et :

”Toyu minggirlah, orang - orang hendak le-
wat 17 3

Saykong itu mendengar suara orang yang ke

ras memerintah. segera melirik. Kau daiang mem
bawa arak tidak ?” tanyanya. “Kalau membawa

ruang saja kedalam guci, kalau tidak, kembali-
lah !”

”Berapa banyak yang kau keshendaki ? Min
ta penuh ?” tamya Ong Wangwe,

Kiai saykong mlemcndang penuh perhatian
dan ia tersenyum Kketika melihat pakaian Wangwe
yang mewah, "Oh. oh, gudang uangkah yang hen

Sastrawan { 9




dak lewat disini 7” kata saykong itu sambil ber
diri, "kalau begitu, sekali ini pesnuhilah guciku
Hayo, kau ambil arak dan penuhi guciku ini,
baru kau bolzh lewat !”

"Kau hendak panuh 7”7 Boleh, tak usah aku
pergi ambil. disini sudah tersedia banyak !”

vaelum' saykong atau orang-orang yang ma
kin banyak menonton msngerti maksud Ong wang
w2, hartawan itugsudah mslepaskan sehelai sa-
buk sutera dari pinzzinzava Czpat sekali ia ikat
leher O'U.Cl dengaa ujung sabuknya laluerdengan
gerak y@ng ringan seakan-akan tanpa kerahkan
a'ia angkat sabukaya sehingga guci itu ter-
gantung diudara !

i Saykoug itu terbslalak dan wajahnya beru
_ bah pucat, sedangkan orang - erang yang berdiri
" dikedua tepi jombatan bersorak. Kemudian Ong
 Wangwe menggerakkan tangannya schingga guci
itu terayun dan terlempar kedalam sungai. la pe
gang ujung sabuk sambil membungkuk den mem-
biarknn guci itu tengselam sampai terisi penub
air kemudian sambil mengeluarkan seruan keras
yang mengagetkan semua oramg ia sendal sabuk-
nya. Ajaib !” Guci besar dan yang kini terisi
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air sungai sampai penuh itu terlempar dengan ce
pat ksatas dan dengan gerakan kedua guci itu me
luacur dari a:as kebawah dengan mulut dibawah!
Sekali lagi Ong Wangws mengzerakkan tangan-
nya yang msmsgang ujung sabuk dan guci itu
kiii meluncur kearah kepala saykong itu ! Say-
ko1g itu bzrseru keras karena tahu akan bahaya
yang mengancamnya. laiu dengan pasany kuda-
kuda ia ulurkan kedua lengan' menyambut datang
nya gyci itu. Tapi karena guki telah terjungkir
d:ngaaiaulut dibawah, walanpun saykoag itu te
lah 111t m2naagkao dsnzan baik, tetapiisaja isi
guci tertuang kebawan dan menyiram kepdlanya
vang licin gundul. sehingga ssbentar saja seluruh
tubuhnya basah kuyup !

S:mua orang yang melihat peristiwa ini se
lain merasa heran dan tercengang sehingga untuk
s=saat tak dapat meagsluarkan suara hanya me-
mandang dengan mata terbelalak, juga merasa gi
rang sekali sehingga sesaat kemudian gemuruhlah
t2pok-sorak dan tertawa riuh-rendah sebagai per
svataan rasa kagum terhadap Oaog Wangwe dan
ejckan puas kepada saykong itu.
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Sementar itu Ong Wangwe telah menarik
kembali sabuknya yang tadi melihat guci dan ika:
kan it dipiaggangaya, kemudian dengan suara ke
ras dan pandang mata tajam ia berkata kepada
saykong itu : ¢

”Sudah puaskah kau sckarang 7 Kalau be-
lum puis aku dapat tenggelamkan kau disungai int
dan kau takkan timbul kembali j

Saykong itu'deagan naoas terengah dan wa
jah merah turunkan gucinya dan amgk:gg.kedua :
tangannya msmberi hormat sambil menfoongkok
didepan Ong Wangwe. ~Tak tersanzka ditempat
ini tsrdapat ssorang gagah sspsrti congsu. Pinta’
telah merasakan pelajaran vanz kau berikan, teri
m2 kasih, terima kasih ! Bolshkah pinto ketahui
~mama dan tempat tinggal congsu agar dihari kemu
" dian pinto tak lupa lagi daz dapat membalas bu
tEiani "

Ong Wangwe tertaws meaviadir. “Alangkah
baayaknya pertapa-pertapa palsu seperti kau di
ducia ini. Mana kau dapat mengenal budi ? Yang
kau maksud budi itu teats demdam......... S Ong
Wangwe menghela napas lalu mzlanjutkan, ”tapi‘
biarlah aku takkan mundur setapakpun. Aku she
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Oag bernama XKang Ek, rumahku dikota ini.*

Mend ergar pzma iri, tib-tiba mata saykong
itu berkilat dan ia memandang Ong Kang Ek da
ri kepala sampai kekaki lalu ia menggerutu seo-
rang diri :

"Hmm........ . baik sekali........ kebetulan se-
kalico oo biarlah, lain kali kubalas budi.” Ke-
mudian ia balikkan tubuh dan seret gucinya lalu
melangkah cepat dengan tindakkan lebar. Ong
Kang Ek bagaikan tak pernah terjadi sesuatu laln
pulang.”

Semenjak saat itu, penduduk Kam Ieag me-
rasa bangga mesmpunyai ssorang warza kota se-
pcrti Ong Wangwe. Mereka sangat kagum dan
menghorma_t. Tetapi ternyata bahwa Ong Kaeng

Ek seakan-akan menjauhkan diri dari pergaulan

umum sehingga orang-orang di sekitarnya merasa
s2gan untuk mendekatinya, Mereka hanya mendu
ga-duga saja dan keadaan Ong Kang Ek dan ga-
disnya merupakan rahasia yang tak mudash mere
ka selami '
Berbeda dengan ayahnya yang jarang keluar
dari rumah, gadis she Ong yang cantik jelita dan
dernama Giok Cu ity sering keluar rumah. ber
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belanja atau melihat-lihat. Hal inipun membuat
penduduk Kam leng merasa heran karena biasa-
nya gadis hartawan jarang sskeli mau kelbarru
mah, kecuali didalam kereta atau joli. Giok Ciu
selalu keluar taapa pengiring. Pakaiannya indah
sehingga membuat wajzhnya yang telah cantik
" its menjadi makin menarik. Rambuinya yang hi
tam, halus dan gemuk itu digelung keatas sching
ga tampak lehern$¥a yang berkulit putih dan ha-
lus. Wajahnya kemeran-merzban dengan sgpasang
mata lebar yang beaing dan tajam, hiduagnya
kecil manis, dan bibiraya segar marah berbentuk
indahy Potongan tubuhaya ramping dan berisi.
Tidakkah mengherankan bahwa tiap laki - laki,
baik ia masih mudah maupun sudah tua, sukar
melepaskan pandangan matanya dari Giok Ciu bi
"'la gadis itu lewat dengan tiadakkan kaki yang wa
jar meoparik. Tapi tak seorangpun diantara mere-
ka berani main gila atau coba-coba mengganggu
nya karena segan dam takut kepada Ong Waniwe
yang mercka ketahui kelibaiannya. Bahkan bebe
rapa orang ahli silat yang berada dikota itu, de
ngan yakin menyatakan bahwa gadis itu bukanlah

i¢
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Wanita ssmbarangan, karena didalam gerak-gerik-
nya yang lemah'lembut dan halus itu tersembu-
nyi tenaga hebat seorang zhli Iweskeh. Tentu sa
ja banyak yang tidak psrcaya msadengar pernya
taan ini, karesna selain mereka ini' tidak dapat
membedakan 2hli atau bukan, juga mereka mera
sa tak mungkin babwa seoraag gadis secantik dan
selembut itu kulitoya dapat menjadi seorang ahlj
silat 12
Pada seaja hari itu, didalam kebun bunga
S nya v yaag psauh dengan bunga mekar indah meng
harum, Giok Cu duduk diatas sebuah bangku se
orang diri sambil melamun. Ia merasa seikan be
} rada dalam dunia lain dan hidup seorang diri,
hanya dengan kembang-kembang, kupu-kupu dan
burung-burung. Duduk bertopang-dagu ditengah-
tengab lautan bunga yang berancka warna itd,
Giok Cu tampak seakan - akan seorang bidadari
¥ang cantik jelita. Tapi sayang gadis yang baru
srusia tujubbslas tahun itu tampak berduga, Ku
it jidatnya berkerut dan sepasang matanya m3
maandang jaub tanpa melihat sesuatu. la betul-be
tul tenggelam dalam lamunannya.
Ta tidak merasa bahwa ia telah lama sekali

15




berada dikebun itu, dan ia tidak tahu kupu.ku
pu tzlah pergi meninggalk @ kembang walaupun
bsbsrapa kali kembali lag: sebelum pergi seakan-
akan tidak rela atau ridak teza meninggalkan kem
bang yang psauh madu maais itu, tidak taliu pu
‘1a babwa bururz-burung yargtadi berkicau riang
.telah kembali k=sarang masing masing, tinggi dj
dalam paling atas dari pohon cemara, untuk me
lewati malam gelap dan m=nakutkan.

A pakah. yaai”diusahakan oleh anak gadis

itu 7 Sebzparnya Giok Cu tidak menyedibp-sesu-

atu yang tertentu. Iz haaya merasa kefunyian,
satu perasaan yang serinz timbul dan menggangsw
hating;j% semenjak ia ditingzgal mati ibuaya bebe
. rapa tahun yang lalu Ayannya, walaupuan sangat
3ayang kepadanya, pamun teriampau kaku cang-
gung, tak dapat bergaul dan tak dapat mengem-
birakannya. Lebih-lebih karsna ia tahu bahwa
ayahnya mesmpunyai gacjalan hati dan mempu-
nyai rahasia yang agaknya membuat ayahnya se~
lalu bermuram-durja dan kadang-kadang bersi-
kap galak dan mudah marahb.

Pada waktu itu udara telah gelap tapi Giok
Cu belum juga bergerak dari tempat duduknya.
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Tapi tiba-tiba gadis yang duduk diam bagaikan
patung itu seakan-akan kemasukan temaga ajaib
dan dsmgan sangzat cepatnya gadis itu loncat ber
diri dan tubuhaya barbalik dengan pasaagan kuda
kuda yang kuat sekali ! Ketika sedang melamun
tadi, telinganya yang telah terlatih baik dapat
menangkap gerakan orang asing yang yang melon
| cati dinding kebun. Benar saja, ketika ia berba-
. lik. tampak olchnya dua  bayangan hitam yang
gv:,it sskali gerakkannya, bergerak didalam kebun
nya “yang luas

Giok Cu cepat menyambar s'bxlah pedang
yang ia taruh-diatas tanah karema tadinya ia ba-
wa untuk dipakai berlatih tapi murung ka-
rena terganggu oleh lamunannya. Kemudian seka-
li loncat tubuhnya melayang kearah dua bayaagan
yang hendak menuju kerumahunya.

“Qrang orang kurang ajar darimama berani
masuk kebua oraang tanpa permisi !” tegurnya de
ngan suara nyaring.

Dua orang itu berhenti dan memardang de
ngan heran dan kagum. Mereka merasa seakan-
akan tiba ada putri kahyangan turus dari angka-
* sa. Ternyata mereka itu adalah seorang saykong

jh
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dan seorang Hwesio tua. Kedua -dvanya meman-
dang gadis ita dengan pandangan cabul sehingga
Giok Cu menjadi marah szkali dan membentak.:

”Kalian ini pendeta-pendeta darimana dan
kehendak kalian ?” Ia masih menaruh hormat
melihat bahwa Fyang datang dua oramg .- pertapa
tua. Ia tidak tahu samasekali bahwa saykong yang
berada didepannya dtu pada tiga hari yang lalu
telah berkenalan dengan kelihayan ayahnya kare-
B3 ayahaya tak psroah ceritakan hal itu k:;;.padax__‘q
nya. .
Saykong itu baru sadar dari kesimanya dan
sambil tertawa msayeriangal ia bertanya , ‘

"Nona ini siapakah ?” Pernab apa dengan
Ong Kang Ek ?”

*Dia adalah ayabku. Apakah subu hendak
berjumpa dengan ayah ?”

”Ah, tak nyana Oagz Waagwe mempunyai
seorang gadis semanis ini.” kata hwesio tua yang
memsgang kebutan. Tentu saja Giok Cu menjadi-
marah dan menaruh curigs.

»Katakanlah, apakah kalian hendak berjum
pa deagan ayah ? RXKalau demikian haloya, silah

18




kan masuk dari pintu depan !” katanya mengu-
rangi hormatnya.

“Ha, ha, ha ! Eh. Bong Toyu, daripada me
layani sezala orang she Ong tak berguna, bukan-
kah lebih baik main-main dengan bidadari ini 7
Hwesio itu bertanya kepada kawannya.

”saykong itu tertawa, “Usulmu baik juga,
Hok losuhu, dengan demikian kitapun sudah da-
pat m:mbalas sakit hatiku !”

K emudian saykong itu berkata kepada Giok
Cw*yang sudah merah wajahnya dan berapi - api
Siiar matanya ~’Nona manis, kau ikutlah kami.”

”Bangsat tua bangga. Kau cari mampus !”
Tanpa baayak cakap lagi dan dengan marah yang
meluap- luap, Giok Cu menggerakkan tangan ka
naanya yang memegang pedang dengan tusukan
maut kearah tenggorokkan saykoag itu dan tangan
kirinya dengan cepat sekali merogoh sakunya dan
szkali terayun sebuah pelor kuningamn melayang
kearah dada hwesio !

Kedua pertapa cabul itu terkejut sekali.
Tak mereka sangka-sangka bahwa. gadis muda itu
dapat bergerak sedemikian cepatnya. Namun ke
duanya dengan mudah dapat kelit serangangam
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Giok Cu dan saykong itu sambil tertawa berkata
kepada kawannya : :

»Hok suhu, gadis itu lihay. Mari kita ke-
luar, lihat ia beraai mengejar atau tidak !” Hwe
sio tua itu maklum akan maksud kawannya ma-
ka sambil tertawa ia meloncat kearah tembok
kebun diikuti oleh kawannya yang sambil me-
nengok berkata kepada Giok Cu :

»Eh, nona mfanis, biar lain kali saja kita
main-main !” -

Tentu saja Giok Cu tidak sudi membiarkan
kedua pertapa cabul itu lari begitu saja. Sambil
memaki ; ;

»Bangsat-bangsat tua jangan lari!” Ia enjot
tubuhnya dan mengejar cepat.

Tcrnyata ilmu lari-cepat kedua pertapa itu
tinggi ]uga, tapi mereka sengaja menanti Giok Cu
karena memang maksud merecka m2mancing gadis
itu meninggalkan kebunnya. Betapapun juga, me
reka masih sangsi dan geatar menghadapi Ong
Kang Bk. Gadis itu masih terlalu muda dan be
lum cukup pengalaman uatuk dapat mengetahui
muslihat kedua lawamnya. Pula secandainya ia ta-
hu, tetap ia akan mengejar mercka karena hati-
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g
r;ya panas karena marah mendengar ucapan-uca-
pan yang menghinmanya itu. la ambil keputusan
mengejar dan membunuh mereka.

Ketika tiba diluar kota dimana tak terda-
pat rumah orang yang keadaén sunyi sekali, dua
' pertapa itu berhenti sambil tertawa ‘menjemukan.
Cepart sekali Giock Cu sudah sampal pula disitu
dan ia telah siap menyerang, Tapi saykong . itu
angkat tangannya dan berkata ;

”Tahan pedangmu dulu, nona. Barangkal;
%au Belum kenal siapa kami maka kau berani ku
rang ajar. Dengan baik-baik, aku adalah Bong
Hay Tojin dan losuhu ini,adalah Hok Hok Hwe
sio dari Kwa Thian Si. Hayo kau lekas memberi
hormat dan ikut kami pergi dengaa patuh, tentu
kau takkan menyesal !”

Alis mata Giok Cu berdiri karena marah.
nyva. "Pendeta-pendeta bangsat ! Aku Ong Giok
Cu tidak takut segala tua bangka tak cahu diri
macam kalian !” Sebagai penutup kata - katanya
1a putar pedangnya mengirim serangan - serangan
maut. Hok Hok Hwesio menggerakkan kebutnya,
tapi Bong Hay Tojin berkata ;

”Hek suhu, biarkan pinto menangkap dia 1”

a1



Kemudian saykonz ini cabut keluar psdangaya
dan msnaagkis serangan Giok Cu. Biarpun Giok
Cu masih sangat muda dan belum banyak penga
laman dalam psrtempuran, namun ia telah me-
- warisi ilmu pedang tunggal dari ayahaya, juga se
menjak kecil-ia telah menerima latihan lweekang
schingga tidak saja ia dapat melayani Bong Hay
dengan baik. bahkan scbeatar saja saykong itu tak
berani miin-maid pula karena tahu bahwa ilmu
psdang gadis manis ini tidak berada dxscbelah ba
wah kepandaiannya sendiri ! Bahkan bcberapa
kali ujung pedang Giok Cu hampir saja melukai-
nya.

Melihat betapa kawznoya demikian tak pu-
nya guna sehingza menzhadipi seorang gadis mu-
da saja sampai terdessk. Hok Hok Hwesio men
gerakkan kebutannya dan perkata:

”Bong Toyu, mundurlah, biarkan pincen
menangkap gadis liar imi !7

Tapi sebelum dapat bergerak, tiba-tiba ta
pak bayangan orang berkelebat dam tahu - tah
Ong Kang Ek telah berdiri dihadapan Hok Ho
Hwesio sambil tersenyum sindir dan kedua mata
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aya bsplilat 1ok Hok Hwesio sir.bil tersenyum
sindir dan matanya berkilat, Hok Hok Hwesio
tidak tahu bahwa kalau sudah tersenyum sindir
macam itu Oag Xang Ek bagaikan harimau baus
darah, maka biarpun ia merasa terkejut melihat
kszssitan Ong Kang Ek, hwesio itu masih me-
anyombong dan bertanya dengan suara jumawa
”Siapakah yang datang ini ? Kaukah yang
disebut Ong Kang Ak ?”
”Jangan banyak cerewet. Mari kuantar ji-
A% yang kotor keneraka !” Oag Kang Ek se
sera melepas sabuk suteranya dan dengan tangan
kiri ia menggerak - gerakkan sabvk itu yang ber-
bunyi bercuitam, lalusambil berseru keras ia ma
ju menyerang ! Hok Hok Hwesio adalah seorang
ahli pedang Butoag dan ia selalu agulkan kepan-
daian silatnya sebagai kepandaian yang jarang
ada tandingan. Tapi kini melihat ujung sabuk su
sranya itu bergsrak bagaikan uler menyerang ke
arah uluhatiaya, ia sangat terke jut. Sambil me-
loncat mundur dan menggunakan kebutannya me
mangkis, ia cabut pedangnya dan balas menyerang
Tapi Ong Kang Ek yang memegang pedang ditang
s kanan dan sabuk sutera ditangan kiri merupa
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_kan lawan yang luar biasa. Gerakan padangnya
bagaikaxi kilat menyambar, ditambah pula dengan
bamtuan sabuk suteranya yang lihay, maka seben
tar saja Hok Hok Hwesio berterlak kaget, kebu
tan ditangan kirinya kena terbelit oleh sabuk
ita ! Ia keﬁ\hkan tenaga untuk melepaskan dari
ujung sabuk, nt_api sia-sia saja karena sabuk itu se
akan-akan menjadi satu dengan kebutan. Sekali
lagi Hok Hok Hwesio mengerahkan tenaga dalam
nya. Karena ia terlalu menyurahkan perhatian
dan tenaga ketangan kiri, maka bal ini Ei?"mpir
saja membuat ia binasa, karena tiba - tiba Oong
Kang Ek kedorkan sabuknya dan pedang ditangan
kanannya meluncur cepat kedada lawan ! Hwesio
itu berseru kaget dan berkelit miringkan tubuh,
tapi tak urung ujung pedang menyambar bajunya
dan ”breeseet !” baju luarnya terobek lebar | Hok
Hok Hwesio terpaksa melepaskan kebutan dan
meloncat mundur berjumpalitan karena takut ka-
lau-kalau serangan ksdua meayusul sedangkan ke
adaannya demikian sulit.
Tapi Ong Kaag Ek tidak mengejar, hanya
memandangnya dengan tertawa bergelak. Dengan
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kaki kir} ia teadang kebutan lamannya sehingga
tzrpental jauh, lalu berkata :

: “Hwesio kotor ! Serangan pedangku yang
k:dua kalinya akan msrobzk kulitmu, bukan ba
Jumu. Barsiaplah uatuk mampus !” Dan ia maJu
menyerang kembali dengan sengit !

Sementara itu, Bong Hay Tojin merasa gen
iar dan bingung sskali. Xeadaannya sendiripun
cakup paya karsna menghadapi iimu pedang ga-
dis itu ia hanya dapat bertahan dan mepangkis™
Feyrktni ditambah lagi dengan keadaan kawan'-
ova yang tadinya amat diandalkan ternyata tak
@apat berbuat apa-apa dld’*pdn Ong Kang 'Ek |
Uatung baginya bahwa Ong Kang Ek tidak mem
perhatikannya; karena sekilas saja orang tva i

L
maklum bahwa keadaan gadis itu tak perlu di
khawatitkan, dan bahwa Giok Cu pasti akan da
pat m:robohkan saykong jahat itu.

"Tapi siapa sangka, Bong Hay Tojin tak
percuma m2ijadi seorang saykoag palsu yang ke
mhatan dan kelicinannya ditakuti orang dan su-
@21 tersohor dikalangan kang-ouw. Melihat kea-
€aan yang berbahaya dan tidak menguntungkan

iia, tiba-tiba ia merogoh sakunya daa mengeluar
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+ kan bungkusan kertas. Dengan menggumakaq tena
ga tangaanys ia meremas kertas itu sehingza pe
~ cah dan isinya yang berupa bubuk putih keluar.
Kenidian sambil menangkis padang Gick Cu
yang meayambar leasr, ia ms3ngzerakkan tangan
yang mengepal bubuk putih itu kearah Giok Cu!

Gadis itu “mengxra babwa lawan mengzuna
kan senjata rahasia, maka cepat-cepat ia mem.
bunﬂkuk. Benar sajg bubuk yangz merupakan asap
i Itu ‘m3lewati diatas kepalanya, tapi tiba-ti-
s,}tu mencium bau yaag ganjil. Muni
um tapi tajam meayengat hidup. Belum
e apat 1a pulihkan s2maazitaya yang seakan-akan
: dllumpuhkan oleh bau itu, Borg Hay Tojin te-
- lah menggaet kakinya sshingza ia roboh terguling
tak sadar diri ! Bonz Hay Toiin melirik kearah
kawannya yang didesakanya hebat clen Ong Kang
Ek. Tojin pengecut ini bukan main takutnya, de
ngan cepat ia pondong tubuh Giock Cu dan larj
secepat mungkin meningzalkan tempat itu.

Cag Kang Ek yang szdang mendesak lawan
'nya kstika m:ndsagar psrtempuran disebelahnya
terhenti dan mendengar suara kaki berlari, segera
mengerling dan alangkah terkejutnya melihat be-
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tada saykong jahat berhasil melarikan anak ga~
.disaya ! .emarahannya memuncak. Pada saat itu
. Hok Hok Hwesio tengah menyerangnya deogan
tiu Han-ya-pok-ciu atau Gagak menyambar air,
p:dangnya menyambar dari kanan dan kebutan-
oya dari kiri, kedua senjata itu merupakan sayap
ving menghantam kearah igahnya. Serangan ini
2dalah serangan maut, tapi biarpin sedang ma-
r2h, Ong Kang Ek masih cukup gesit dan wa
pada. Ia putar pedangnya sedemikian rupa sehin,
2: Sekaligus kedua senjuta lawan terpukul,’ Kemu
cian sebelum Hok Hok Hwesio tahu apa yéu
‘2kan terjadi, tiba-tiba sabuk sutera vang Icrizah
Salus itu telah melilit pinggangnya ! Ong Kang
Ex berseru keras dan tahu-tahu dengan sskali
seatak saja tubuh Hok Hok Hwesio telah terlem ,
pur keatas. Bagaikan bernyawa, sabuk itu meldjis
i2jit dan membawa tubuh hwesio itu terkatung-
katung kemudian terdengar seruan keras sekali
€20 tahu-tahu tubuh hwesio itu terlempar kerag
%sarah scbuah batu besardipinggir jalan. Hwesio
| wao0z bernasib buruk itu tak s:mpatv berteriak, ke
' Pzlanya terbentur batu dan pecah seketika itu

Jusa !

1
¥
.
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Ong Kang Ek tak sempat melihatbapakah
lawannya telah mati ataukah masih hidup. Ia te
rus saja menggsrakkan kakinya meloncat menge-
jar kearah larinya Bong Hay Tojia yang memba
wa Giok Cu..Tapi karena malam telah tiba dan
keadaan gelap, ia menjadi bingung dan ragu-ragu
karena sukar baginya untuk memilih jalan tepat
‘mengikuti jejak musuh. Akhirnya, dengan hati
‘berdebar cemas 4 lari mengikuti jalan yang me-
: n 'ékiri. Ia percepat larinya sehingga vansg
hanya berkeslebatanya bayangan saja.
= Bong Hay Tojin dengan hati bardebar mem
_percepat lariaya deagaa tubuh Giok Cu yaag le
"mah lunglai dipundakava. Ia merasa takut dan
~ juga girang Takut kalau-kalau dapat dikejar oleh

. Ong Kang Ek. Girangz karena biarpun ia tidak
berhasil membalas dendamnoya kepada orang she
Oag itu, namun kini anak gadis musuhnya telah
dapat ia ta'wan !

Bong Hay Tojin tidak tahu sama sekali bah
wa dissbelahnya ada lain bayangan yang berke-
lebat. Bayangan ini bagaikan bergeraknye angin
saja dan sama sekali tak mengeluarkan suara se
hingga Bong Hay Tojis tidak tahu sama sekali.
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Tiba-fi/ba bayangan itu tertawa pelahan disebe-
lah saykong itu schingga Bong Hay sangat
‘terkejut laln menengok. Pada saat itu pundak
Boag Hay Tojia terasa demikian sakitoya sehing
ga ia terpaksa melepaskan tubuh Giok Cu yang
‘menggelinding dan rebah diatas tanah. Masih sa-
ja Bong Hay merasa pundaknya linu dan sakit
sekali sehingga ia tak kuasa menggerakkan sebe-
lah tangannya. [Ia takut sekali dan menyangka
~Dah=a ini tentu perbuatan Ong Kang Ek, maka
tanpa banyak pikir lagi ia segera mempercepat
larinya sambil menahan sakit !

Remsntara itu Giok Cu telah agak siuman
kembali, merasa betapa ia dilepaskan oleh say-
kong jahat itu. Ia bangun, duduk dan memandang
kesekeliling, Tapi keadaan gelap dan yang tampak
hanya bayangan pohoa-pohon yang hitam dan
Dsrgoyang-goyang tertiup angin malam. Ia tidak
fahu mengapa Bong Hay Tojin melepaskapnya, ta
pi betapapum juga ia merasa sangat bersyukur.
K:mudian ia bangun berdiri daa barjalan. Tiba
tiba ja kagst karena tidak tahu harus pergi kema
za. Ja tidak tahu jalan sama sekali dan tidak tahu
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1a berada dimana dan k,efn&na & ha'ua pex,jx -
tuk pulang kerumahnya. :
Tengah ia berliri bimbang, tiba - tiba dari
depam terdengar suara orang bicara, Giok Cu
barsiap sedia menghadapi segala kemungkinan ka
rena mungkin guga saykong jihat itu kembali
embawa kawan. Tapi ternyata yang datang ada:
lab dua orang yang memegang kuda dengan per-
lahan. Seorang dlantara merska membawa sebualb

b “kecil. Meliflat Giok Cu berdiri dmm\lie_;’]
"»",dﬂw& lalu meloacat turun menghampiri.

‘Giok Cu melihat seorasg tua dan seorang

'pcmuda. Kedua-duanya berpakaian sebagai go-

iomgan sastrawan. Yang tua ketika melibat bahwa
oragn yang berdiri dipinggir jzlan adalah seorang
wanita muda, segera menghampiri dan bertanya :

"Eh, nona, kemana kau hendak pergi ? Me
ngapa malam-malam berada seorang diri disini?”
tanyanya. |

J

Dg
=
n
u

”Aku...... .... aku tersesat dan tak tahu ja-

lan.........” jawab Giok Cu bingusg dan malu-
malu.

"Dimanakah rumahmu, nona ?”

ThitKaxm leng,,. o
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”ﬁ‘/oh;.: ...... kebetulan sekali. Ramipun hen-
" dak pergi ke Kam leng. Mari, mari....... kita ja-
fan sams-sams. Kau salah jalan, seharusnya ke
sana. Dapatkah kau berkuda ?” >

Giok Cu msngzangguk, tapi cepat menjawab :
- "Ah, biarlah, jangan merepotkan tuan, saya da- |
pat berjalan sendiri.”

Orang tua itu pelototkan matanya. ”“Berja-
Iza sendiri ? Malam begini ? Ah, siocia, itu ku
rang pantas. Biar kami antar, marilah. Kau boleh
1 kudaku, biar aku berdua dengaa Kam

Melihat kebaikkan orang ini, Giok Cu me
rasa tak enak untuk menolak terus. Ia mengucap
%:n terima kasih lalu meloncat keatas kuda deng
22 gerakan yang ringan dan gesit sekali, Orang
ves itu memandang kagum dan memuji :
£2u pamdai sekali. siocia.” Dan ia sendiri de-
a hati-bhati naik keatas kuda amak muda itu
22 duduk dibelakangnya. Demikianlah, dengan
clahan mercka memajukan kuda dan berjalan
auju kekota Kam leng yang sebenarnya tidak
g2t jauh.

Sementara itu, setelah lari jauh, barulah
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Ong Kang Ek merasa bahwa ia méxfgej r keju-
rusan lain, Ia msrasa bingung dan khawatit seka
1i akan nasib puterinya. Berkali - kali ia kertak
giginya dan menggerutu : “Kalau aku dapat me
nyusul saykong itu, akan kuhancur - leburkan ke
palanya ! Akan kubsset kulitnya, kucabut keluar
jantungnya .” ‘Dan 1a berlari semakin cepat.

Tiba-tiba ia melihat sinar api kecil dari
arah depan. Ia mnmp=rc=:at larinya dan tak la
ma kemudian ia iislinat dua ekor kuda dengan -
‘tlga orang penunggangoya. Ia mengenali ansio e
yang duduk dikuda ser-a, sedangkan kuda kedua
dltumpakl oleh dua oring vang berpakai sastra-
wan. Ia merasa heran sskali dan segera ia pe '
gzmg kemdah kuda Giok Cu dan bertanya.

"Giok Cu, kau tidak apa-apa 7 Kemana la
Enya....... dia 228

*Giok Cu tersenyum kepada ayahaya dan
menyimpangkan pertanyaan ayahnya deagun me
nunjuk kepada kedua sasirawan yang masih du-
duk diatas kuda itu :

”Ayah, aku telah sesat jalan dan bmgung
tak tahu jalan pulang Baiknya aku bertemu de
ngan kedua sianseng ini yang telah begitu baik

|
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-hati uwuk memberi pinjam kuda mereka dan me
. pgantar aku pulang.” :

°  Oag Xang Ek memandang kzdua orang itu,
lalu menjura ; "Jiwi sianseng sungguh sizute me
rasa berterima kasih sekali atas budi jiwi.”

Mereka bardua membalas hormat dari atas
kuda, "Aah, hal itu bijasa saja., Tuan. Bukankah -
- sclamanya kau pria harus menolong kaum wani-
ta 7" Sastrawan tua itu menjawab sambil ter-
rawa. - - ]
”Jiwi hendak kemanakah ?” tanya Ong
Kang Ek.

»Hendak kekota Bilam, tetapi terpaksa ber
malam di Kam-leng.”

*Kalau begitu, sinute persilahkan jiwi mam
pir dan bermalam saja dirumahku, untuk sekedar
balas budi.”

” Tiba-tiba suara sastrawan tua itu terdeng-
ar sungzuh sungguh ”

"Tuan, kalau kau masih bicara soal hu-
t22z budi dan balas budi, lebia baik, kami terus
.

Ong KangEk memandang sastrawan itu de
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D
#gan heran, tapi ia lalu terseayum karersNia mak
lum bahwa ia berhadapan dengan seorang terpe
lajar vang jujur. “Kalau begitu, biarlah sekedal
jembatan parkenalan.” katanya. :
Wajah sastrawan itu bersinar dibawah ca-

C_ . - . .
haya obor yang masih dipegang oleh sastrawan

yang rauda. »Nah, kalau begitu, bolealah.”

Mereka lalu melanjutkan perjalanan, menu
ju keramah Ong Kéng Ek. Kedua tamu itu me
rasa terkejut dan malu m:lu ketika meliba; bab
wa rumah yang merska datangi adalah sebuab
 gedung besar dam mewah. Mereka mendapat ka-
mar istimewa dan ketika mereka dipersilabhkan
makan malam hidangan yanz dikeluarkan mewabh
dan lezat.

Pada saat mereka mokan bersamia, gadis itu
makan bersama pula, tapi agaknya hal yang ti-
dak sepzrti lajimnya ini tak terherankan kedua
tamu itu yang terus saja manyikat habis semua
hidangan. Memang Ong Keng Ek tidak suka me
makai banyak peraturaa diz Giok Cu dilspas s®
sukanya. Berbzda deagan gadis - gadis pingitan
lain. :

34
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1

E- Mefaka laln berkenalan. Ternyata sastrawan
%oz ity adalah seorang sastrawan. pengembara ber
#2712 Gaa Im Kiat daa sastrawan muda yang
Daru bsrusia kuraag lebih duapuluh tahun itu
23alah putsranya yang bermama Gan Kam Cin

. Menurut pengakuan Gan Im Kiat. Ia dahulu ada

fah ssoranz psmangku jabatan necara, tapi kare
®2 tidak suka melihat kawan-kawan sejawatnya,
o2k yany lebih tingzi atau lsbih randah kedudu
£210ya, hampir s:mua menjalankan korupsi dan
=>7ridas si kecil asal mendapatkan sogokas, ia
m:lepaskan kedudukannya dau pergi merantau me

B21ibiskan uangaya yang dapat ia kXampulkan se

{223 msnjadi  pegawai negeri. Purranya, Gan
Kam Ciu adalah anak tunggal. Anak muda ita
23i1knya pesmalu daa tidak banyak ecakap. Wajah
2ya sslsrhapa dan biasa saja, tidak sangat tam
paa, juga tidak buruk. Kulitnya agak kehitam
Sitaman. Tapi sepasang matanya lebar dan ta-
J2m, terutama sinar matanya memandang lepas
£sizpan, menentang apa saja yang tampak oleh
2ya Dc:ngan berani matanya dapat meneatang
pindang mata Ong Kang Ek sehingga orang tua
mipun merasakan tajamnya sinar mata Kam Ciu,
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tapi tiap kali pandang matanya chngzﬂ

Giok Cu, entah mengapa, ia segera menundukkan -

muka dan tak berani memandang !

Ternyata, biarpun hanya seorang kutubuku,
Gan Im Kiat luas sekali pengetahuannya dan ba
nyak pengalamannya. Ia dapat bercerita tentang
orang-orang _éagnh, patriot-patriot pembela nz.a’
ra, dapat mefxgutuk para dorna yang mengacau pe
merintaban dan yang m2nindas rakyat. Dan per-
cakapan ini, Ong¢éKang Ek dapat mengetahui de

<
J

1
ngan siapa ia berhadapan. yakni dengan se¥ves®™

patriot tulen. Diam-diam ia msrasa mailu kalau .

ia mengenangkan keadsannya sendiri. Ia merasa
seakan-akan disindir oleh segzla kata-kata berse-
mangal yang diucapkaa oleh temannya, seorang
sastrawan yang lemah. Sedaagkan ia sendiri yang
terkenal mempunyai kegagahan, ternyata tidak am
bil p=duli sedikit juga tentasg nasib rakyat, kare
na hidupnya terlampau peau. oleh psrsoalan. psr
soalan pribadi !

Sampai jauh malam merska mengobrol, wa
laupun Kam Cu dan Gaa Im Kiat hanya menja
di pendengar-pendengar biasa saja. Akhirnya per
temuan itu dibubarkan juga demgan kata-kata ter

36
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_ akhir q;,-.mﬁ.xm Kiat yang terkata sambij

| msrawa riang ;

”Ah, saudara Ong, su gguh ‘hatiku senang
szkali telah dapat berkenalan dengan scorang se-
parti kau. Bukano karena keindahan rumahmu, b1
kaa karena kelezatan hidung uu, tapi benar-benar
hatiku senang. Sebagai tuan.rimah, kau baik daa
ramah, demikianpun puterimu, caatik jelita dan
daik budi !™ Ucapan ini dikeliarkan d:mikian
s2wajarnya bagaikin seorang kenilan lama atau
#~-.ug yang masih ada hubungan ksluarga.3S:-
fingga Giok Cu merasa senang b.rbareng ma.u
szhingga ia tundukkan muka dengan wijah merah.

Ong Kang Ek pun merasa su a”axan.kejuju
rannya orang, karena baru juga berk:znalansudsh
menyebut dengan aku dan kau saja oagaikan ke-
malan lama, bsrbeda dengan kebanyakan orang
Jika bsrnadapan dengam seorang kaya lalu tiba-ti
®2 saja berlaku sangat hormat menysbut twaya
@an bersikap sebagai seorang anjing penjilat ! Ma
L3 japun menjawab dengan tertawa ;

”Gan-twako kau baik sekali.” Kuharap”saja
kau tidak porgi besok, tinggallah disini barang
scpekan agar kita puas mengobrol.”
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Gan Im Kiat tidak mcujaVVa\hMterta
wa berkakakan sambil memandang kepada putsta—
nya : "Coba katakan, adakah orang kaya yang
lebih baik daripada dia ini ?” Puteranya hanya
tersenyum sedikit sehingga dagunya yang berle-
kuk dan kerasidtu bsrzerak. Kemudian Ong Kang
Ek sendiri antar kedua tamunya kekamar merer

~ ka.

Demikianlah, sastrawan she Gan berdua
anaknya itu tinggﬁﬁ dicedung Ong Kak Ek sela-
ma sepskan. Pada hari terakhir, Gan Im “Few®’
‘minta bicara empat mata deogan ‘fuan rumak
Ketika mereka duduk berdua didalam kamar me
nghadapi air-teh, Gan Im Kiat langsung saja u-
tarakan maksudnya.

”Begini, saudara Ong Kang Ek. Kita telah
berkenalan cukup lama vatuk mengetahui keadaan
masiag-masing, walaupun banyak sekali keadaan
difihakmu yang belum kukstahui jelas karena kau
tervara tidak kalab dengaa aku dalam hal me-
ayimpan rahasia. Tapi, eaiklah kukatakan terus
teranz saja. Kau dan anak perempuanmu cukup
menarik hatiku sehingga didalam kalbuku timbul
perasaan mesra sekali. Sekaranz timbul niat da
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i
‘ Ffﬁg; untuk minta tangan nona Giok Cu
untuk dijodohkan dengan Kam Cip, bagsimana-
¥3h pendapatmu ?7

Kalau ia diserang dsngan tusukan pedang
pasaka, mungkin takkan sedemikian terkejut dan
k2sima. Memang Ong Kang Ek cukup tahu akan
£=jujuran hati tamunya ini, tapi sama sekali tak
2 sangka didunia ini ada orang yang begitu po
‘03 hatiaya, sehingga perkara perjvdohan dan la
maraa dibicarakan deangan demikian sederhananya
s=acan-akan orang membicarakan urusan biasa sa
J8. Szumur hidupaya belum pernmah ia  melihat
" 2i2u menemui seorang yang bsgini aneh.

Biarpun hatinya tergoncang dan untuk se-
222t ia msnjadi bingung, tak menzerti haras ber
#ikap bagaimana, tapi ia tidak bisa menjadi raa-
F21 menghadapi sikap orang yang benar - benpar
g=cbuka ini. Sctelah meaenangkan pikiran, ia men
mwab ;

"Ah Gan Twako,” sungguk tak kunyana
2aawa kau demikian menaruh psrhatian kepada
®zadaan kami. Banyak - banyak terimakasih atas
£23ih sayangmu ini, Gan twako. Tapi ketahuilah
®aawa urusan psrjodoban bagi puteriku tidaklah
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selenikian mudah. Pertama, semsnjak durc.aln
tolah ambil kzputusan tetap bahwa calon suaisi
Giok Cu haruslah ssorang yang mahir akan bunm
daa bu, yaitu sslain terp:lajar, juga seerang mu
da yanz gagah dan yang dalam hkal dua kepan=
dajan itu tidak kalah dengan Giok Cu sendiri..
Kedua, soal ' inipun harus ada persetujuan darj
Giok Cu. Dia adalah anakku tunggal, sehingga
tentang erjodohénnya aku tidak mau sembrooo.

Gan-twako jangan kau kecswa. Bukan sekalickalh

aku headak menyatakan babwa Gan Kam Ciu hi- .

antit kurang baik. Ia cukup terpelajar dan terus:

terang saja anakku kalah jauh dalam ilmu surat
darinya, tapi dalam hal ilmo silat..... s

Gan Im Kiat tiba-tiba menjebirkan hibir.
"Hmm, kau orang kang-euw memang selalu de-
mikian. Begitu tiagkah kau menghargai ilmu si-
lat 7" Apaksh bukan ssbalikaya bahwa ilmu si-
lat mendatangkan cekcok dan bunuh - bunuh be
laka ?”

»Hal ini harus dilibat orangnya dulu, Gan
twako.” jawab Ong Kaanz Ek membela golongan
nya, walaupun didasar hatinya ia terpaksa mem
benarkan pernyataan tamuanya.
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“Jadi _~der kama kau tolak lamaranku,
mudars“Ong ?” Ong Kang Fk menghela napas,
2 menjadi serba-salah menghadapi ssorang demi-
Kan polos dan minta segala hal diurus secara
“srang-terangan tanpa sungkan-sungkan lagi.

Ia mengamgguk. ”Demikianlah, Gan twako.
Aku tolak lamaranmu karena ku anggap tidak co
<ok jika Giok Cu dijodohkan dengan Kam Ciu.”

”"Boleh aku tanvakan pendapat asakmu ?
Karena bukankah kau tadi mengatakan bahwa
Bal inipuna tergantung dagiﬁ ggdapatnya sendiri?”
~ Kalau yang berkata demikian ini orang la-
. i, mungkin Ong Kang Ek akan marah sekali, ta
Pi karena ia tahu bahwa kata-kata ini diucapkan
serdorong oleh kejujuran orang, maka ia terpaksa

enjawab ;

"Tentu saja boleh.” kemudian ia berteriak-
2rizk memanggil Giok Cu, dan berbareng pdah
saat itu juga Gan Im Kiat berkaok memanggil
Kam Ciu yang sedang berkemas didalam kamar-
‘@mya, siap vntuk melanjutkan perjalanan.

Kedua anak muda itu datang menghampiri
berbareng, keduanya masuk heran mecﬁandang
ayah masing- masing.
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Gan Im Kiat berkata langsung sa)
da Giok Cu. ”Nona, barusan aku melamar kau
untak dijodohkan dengan anakku ini, tapi ayah-
mu ms3nolak karema anakku seorang sastrawan le
mah. Dan kau ssndiri bagaimana, nona ? Benar-
kah kau hendak mencari jodoh seorang dari ka-
langan persilatan 2?7

Teata saja Giok Ca msrasx setengah mati
mendengar pertanyaan ini. Mukanya sebentar pu
cat scbentar m;réﬁ dan ia hanya dapat sebsw
tuaduk dan sebentar memandang kepada ayahnya
dengan bingung dan heraa, tak tahu barus menja

Ong Kang Ek kasiban melihat anaknya de-
mikian mala dan bingung tapi ssbelum ia mem
bela Gan Im Kiat sudah berkata lagi.

: ”Aya, bampir luka akuo bahwa kau sebagai
seorang gadis tentu malu dan sukar menjawabnya.
Nah, sekarang kukasih jalan yang mudah bagi-
mu. Kau jawab saja dengan gesleng atau angguk.
Kalau sstuju msoagangzuk, kalau menolak meng-
geleng. Baiklah ini ?” Giok Cu sambil tunduk
mengangguk !

”"Nah, nah, bagus ! Sekarang pertanyaan per
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fama : $8tulkah bahwa kau ingin berjodoh deng
seorang ahli silat dan surat yang kepandaian

2ya lzbih tinggl darimu ? Jawablah, ya atan ti

‘€ak I” Dengan wajah merah Giok Cu mengang-

guk.

"Hmm....... . kalau pemuda itu hanya pan-
dai ilmu surat dan tidak pandai ilmu silat, kau
tidik suka ?Jawablah, kalau saka menzanguk, kalan
fidak menggeleng.” Dan Giok Cu me2nggeleng ke
palanya ! '

”8ama bsnar dengé’vn va %a' Kalau begi-
tu, ini yaag terakhir, perhatikan ! ﬁi}l.kulamar
sntuk menjadi jodoh Kam Ciu, suka tidak A%

Lama sekali Giok Cu haaya tund@k saja,
tak menggeleng tak mengangguk sehingza ayahaoya
berkata ; e

”Giok Cu ! jawablah pertanyaan Gan twa
ko azar ia m3rasa puas. Aku tabu kau sungkan

. menjawab, tapi kalau kau tidak setuju jawablah

dengan menggeleng kepala., Gan twako orangaya
jujur, dia tak akan merasa meanyesal !”

Kali ini Giok Cu meng3eleng kepala lalu
berdiri dan lari pergi kekamarnya !
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Gan Im Kiat menarik napas panjang. *Aya-
wreen.. dasar kau yang sial, Kam Ciu !”

Kini pemuda yang jarang bicara itu terse-
nyum memandang ayahnya :

”Ayah, kaulah yang aneh, tentaag perjodo
hanku, scmu&;"qrang ditanya, sedangkan aku sendi
ri, orang yang bersangkutan, sama sekali tak pzr-
nah kau tanya !”

Ayahnya p®mandang amak heran. “Lho |
i w ah dalam segala hal pendapat-
gan pendapatku ? Coba katakan
I berani, bukankah kau juga setu
ju sekali pada nona Giok Cu ?

Kam Ciu terpukul kalah dan tak berdaya.
Pemuda ini kini tundukkan muka dengan wajah
kemerah-merahan ! Ong Kang Ek hanya terbe
lalzk heran saja melihat ayah-anak yang ganji]
daa berbeda dengan orang lain itu. Namun diam
diam ia merasa kagum dan suka melihat ketulu-
san dan kejujuran hati mereka, sedikitpun tidak
dizoZal kepalsuar dan kesopanan pura-pura yang
hanya baik diluar tapi yang mungkin didalamnya
measgandung kekotoran yamg menjijikan !
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Gan Im Kiat lalu berpamit kepada tuan ru-
mah dan mereka berdua tinggalkan gedung Ong
Kang Ek, diantar oleh tuan rumah sampai kede-
pan pintu. Kerika beadak berpisah, Ong Kang
E< berkata : :
' ”Gan-twako, sungguh menyesal kita tak ber
jodoh untuk menjadi besan!” Ku harap kau suka
datang mengunjungi pesta yang hendak kuadakan
bulan depan hari kedua
*Kau hendak adaka
Doz 77
”Aku hendak merayakan hari -
Xu yang kelima puluh dan sckalian meng
p2milihan jodoh anakku.” =
Gan Im Kiat mengangguk-anszuk makhr?@g;;
“Jadi kau hendak mengadakan sayembara adu
mias ?”

saudara

. Ong Kang Ek tersenyum dan mengulangi un
@angzannya. Gan Im Kiat geleng - geleng kepala-
‘@vz. "Aku tak dapat mengikuti jejakmu, saudara
oz, Entah mengapa tapi aku tetap tidak dapat
rasa suka kepada segala tukang pukul. Tapi.
:salnya aku tak dapat datang tentu aku akan
wakilkan kepada Kam Ciu. Kemudian ayah dan
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anak shs Gam itu sekali lagi angkat ti™s4n mem
beri selamat tingzal kepada tuan-rumah Meres
yang baik hati dan ramah,

Adapun Giok Cu semenjak dilamar oleh
Gan [m Kiat sscara demikian luarbiasa dan te
rang-terangan ﬂsehingga ia menjadi sangat bingung
jengah dan malu, tak psrnah menemui lagi kedua
tamuaya. Bahkan kestika mereka trnggal rumahnya
iapun tidak pernah menjumpai mercka. Ia mera
sa marah dan besci kepada Kam Cui. Sungguh
tak tahu diri, pikirnya ! Orang lemah dan tidak
mengecti silat sedxknpun macam dia itu mau me
Giok Cu kalau teringat akan hal ini
yebikan bibirnya. Kutubuku yang demi-
kian lemah sehingga tertiup angin besar saja mu-
ngkm tak kuat berdiri“lempeng, mau memperistri
dia ? Ia harus mengakui bahwa sikap pzmuda
itu cukup sopan-santun, lemah-lembut dan tidak
kurang-ajar. Belum pernah pandang mata pemuds
itu meanatap diriaya seperti yang dilakukan ole
tiap laki-laki, tua dan muda, jika mereka ini be
temu dengannya. Wajah pemuda itu memang ti
dak sangat tampan, tapi cukup sopan, terutam
sepasang matanya yang bersinar tajam. Sayang i
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se*ycorang kutubuku, demikian Giock Cu me
Wexiniri lamunannya dengan menarik napas da-
im Tapi sebentar saja ia telah lupa akan pemu
dan ayahnya yang ganjil itu.

Ong Kang Ek sebar undangan dan pemberi-
san melalui kawan-kawan dari kalangan per-
‘21an. Biarpun undamgannya hanya khusus un
merayakan hari ulang tahunnya, tapi deasgan
iza lisan ja tambahkan tentang maksudoya hen
memilih mantu. “

Bulan depan pada hari kedua, &nng Ong

2z Ek dihias indah. Bangku-bangku diﬁﬁmeja-

ia diatur dalam taman karena Ong Waﬁg we

adak mengadakan pesta taman. Pada Waktu ite

23im bunga masih belum lewat sehingza kebum
s2za itu masih indah dan penuh dsagan bunga
kar beraneka warna yang harum baunya. Di

22:h-tengah taman dekat empang-ikaeo yang pe

2 bunga teratai, didirikan sebuah panggung un

£ main silat, dan meja-meja diatur disekeliling

agsung itu.

Tamu-tamu mulai datang dari segala penju
bampir semua terdiri dari golongan tokoh per
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silatan. Tapi sebaclau b»..._..zﬁ’\mereka datang
dari Utara karena Ong Kang Ek dengan™ julukan
nya Sian-kiam-bu-tek atau Pedang dewa-tanpa tan
dingan sangat terkemal dibagian itu.

Ong Kang Ek sebetulnye dulu adalah seo-
rang panglima perang pada kerajaan Beng-tiauw.
Tapi ketika kgrajaan itu dipukul jatuh kedalam
tangan bangsa- Boan. Ia lari kedalam hutan dan
menjadi kepala berandal terkenal dibukit Hek-
hoan-san. Berkali-kali tentara kaisar Boan men
cobz untuk m°mﬁcul haocur barisan berandal inj
tapi mereka tak berhasil, karena selain barisan

: rani dan b:rada dibawah pimpinan
li peperangan. juga kedudukan buki
sekali untuk tempat pertahannan.Akhir-
nya tuntara kaisar Boan menjadi bosan sendiri
dan selama kau berandal itu tidak mengganggu
pemeriatah, mereka didiamkan saja.
Setclah msmimpin barisan berandal uantuk lima
bulan lamanya dan msajagoi didaerah situ, Oang
Kang Ek merasa bosan daa mengundurkan diri.
Memang ia telah meajadi berandal dengan terpak
sa, yaitu kstika ia dam keluarganya pergi meng-
mngsi, telah dicegat dan diserang perampok yan
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dipimpin oleh seorang kepalanya bergerak Hek-
~ 1g. Dalam pertempuran me'awan Ong
Xanz Ek, kepala berandal itu tewas. Melihat ke
g2z:haa Sian-kiam-bu-tek, para anggzauta berandal
lain mszngangkatnya sebagai kepala. Ong ¥ ang Ek
ic:paksa menerimanya karena ia pikir bahwa ja-
lan satu-satunya uatuk menyelamat diri denganm
kzluarganya dari kejaran balatentara musuh jalah
Berszmbuayi disitu. Namun, istrinya yaag tidak
b;a*a tingzal ditengah hutan, mcn_]xdl sangat men
derita dan jatuh sakit. Xarema javh dari obat
@2a ahli, psayakit ini mcmbawanya kalubang ku
Bar. Bukan main sedih hati Ong kana ik sehing
g2 iz makin tidak krasan lagi tinggal dmtu
” akhirnya ia mengangkat seorang yang pa
ling ghgan diantara mereka sebagai kepala yang
meagzintikan kedudukannya, sedangkan ia sendiri
barsama gadisnya lalu meninggalkan tempat itu,
. Para berandal yang merasa berhutang budi dan
yang telah menerima banyak ksbaikkan dari Ong
. Kan: Ek, segsra mengumpulkan emas dan perak,
@an me2mberikan itu sebagai hadiah kepadanya.
. Dzmikianlah maka Ong Kang Ek tiba dikota Kam
leag sebagal seorang sastrawan.
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Ketika pesta dimulai, maka tamanhunes
itu telah penuh depgan para tamu. Taman itu
dihias dengan kertas-kertas berwarna yang menam
bah indah keidaan. Meja-meja yang dipasang me
Bgitari panggung dibagi tiga bagian. Bagian terke
cil adalah untuk para tamu wanita, karena dian
tara tamu terdapat pula beberapa belas pende-
kar wanita, dari utera seperti Soh Kwan Lian,
Han Lian Hwa, Song Lian Eag dan lain-iain, ju
ga tsrdapat beberaba orang psndekar wanita.. Ba
gian ksdua ad@k&?‘ﬁfﬁntuk oraag-orang tua, dan di
sinilah digempatkan kursi-kursi kehormataa un-
tuk pira locianpws yang tersohor. Bagian ketiga
dan yaug tarbssar adalah untuk golongan para mu
da. Hampir semua tokoh persilatan datang meng
hadiri pesta itu, karema mereka ini menaruh hor-
mat kepada bekas panglima yang tidak mau me
nyerah kepada musuh dan yang terkemal gagah
perkasa.

Setelah hidangan disuguhkan dar keadaan
menjadi gembira karena pengaruh arak, Ong Kang
Ek dengan suara merendah menyatakan bahwa
untuk menggembirakan para tamu yang terhor.
mat, dia hendak surub puterinya bermain pedang
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diatas pangoung dengan harapan hendaknya sete-
a aﬁaknya barsilat, lain-lain tamu juga suka
memberi sumbangan berupa pertunjukkan silat un
tak msazzmbirakaa suasana. Tentu saja pernya
taan iai disambut dengan tepuk tangan gembira,
terutama dari para muda, karena mereka tahu
ikan maksud tuan-rumah,

Tak lama kemudian keluarlah Giok Cu da-
ri dalam, berpakaian warna hijau dengan merah
yang ujungnya melambai tertiup angin, dipung-

gungnya tergantung pedanéi}'%“uéaka keluarganya
" Kim-hong-kiam. Paxaiannya serba ringkas dan se
dsrhanana, mukanya yanz jelita tak berbskas pu
pur atau janji, mamun kesederhanaannya itu tidak
mengurangi kecantikannya, bahkan kejelitaannya
sampak asli dan seger. Dengan tindakan ringan
gadis itu berjalaa meauju kepanggung, kemudian
dengan gesit bagaikan burung walet ia melompat
k=atay panggung, disambut oleh tepuk tangan so
pan tapi cukup meriah,

Melihat kecantikan gadis itu, dikalangan pa
ra muda terbit hasrat untuk mencoba kepandaian
Giok Cu. Siapa tahu kalau-kalau akan kejatuhan
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bintang dan cukup beruntung dapat berhass
nundukkan gadis jelita itu, menu&dukkan kemahx-
ran silat din m2nundukkan hatinya pula ! Sedi-
Kitnya ada duapaluh psmuada yang telah gatal ta
ngan hendak mencoba kepandaian Giok.Cu.
Ssbelum “Giok Cu mulai bersilat, Ong Kang
Ek naik kaatas panggzung dan sambil berdiri dice=
belah puteriaya, ia menjura ksempat peajuru.

“Cuwi sekalign yang terhormat. Harap saja
cuwi suka membesi maaf scbelumnya atas kelan
cangan anakku. Sebsaarnya bukanlah maksud ka
mi uatuk menyombongkan kesbissaan yang tak se
berapa banyak, tapi ialah karena anakku yang
manja ini telah berjanji kepadaku bahwa pada
. hari ulang tahunku iai diz hendak menyumbang
kan tenaga meramaikan pesta dengan bersilat pe
‘dang din mengambil kesempaitan ini untuk minta
tambahan pelajaran dari cuwi sekalian. Hanya
saja memang adat anakku aseh, _dia hanya mau
msiayani main psdang dsngaa mereka yang tidak
saja pandai pegang ssnjata tajam, tapi juga yang
pandai pegang dan mainkan pit dan pandai mem
baca !”
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_~+Ong Kang Ek yang sudah selesai bicara la-
o meajura lagi dan cepat-cepat turun dari pang
g13g uatuk menyambut tamu barunya, seorang
@12 barpakaian sastrawan dan yang mendatangi
~ d222an sikap lemah-lembut dan sopan.

"Ah, Gan Hiantit, kau akhiraya datang ju
g2 ! Mana ayahmu 7?7

Gan Kam Cui menjura sambil menjawab per
iahan ; "Menyesal sekali ayah tak dapat datang,
sitya menyuruh saja menyampaikan pernyataan
sclamatnya dengan doa semoga lopeh mendapat
Berkah panjang umur.”

Ong Kangz'Ek balas menjura. " Terima-kasih
terima kasih Gan Hiantit silahkan duduk.” Sete-
i2h menghaturkan terima kasih Gan Kam Ciu
menjura dan ambil tempat duduk dibagian para
fimu muda.

Pada saat itu tak seorangpun memperhati-

k2n psmuda sastrawan itu karena semua mata
Situjukan kepada Giok Cu yang masih berdiri di
Panggung dengan pedang ditangan. Kam |Ciu juga
“sjukan pandangan matanya kesana dan kagumlah
“2 melihat gadis manis yang pernah menolak la-
marannya itu berdiri demikian gagah dan cantik
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- diatas panggung. Maka mengertilah ia bahwa Gi-
ok Cu hendak memperlihatkan ilmu pedart
Deagan gembira ia duduk dan memandana dengan
penuh perhatian

Setelak menjura kesekeliling sekali lagi. G1
ok Cu mulai bersilat. Pertama-tama ia mengge=
rak-gerakkan spandangnya dengan perlahan dengan
gerakkan yang indah dar lemas sehingga ia tidak
mirip seorang wanita gagah bermain pedang, ta-
pi lebih pantas seo-ang penari tengah menarikan
tari padang yaud"indah gerak-geriknya dan sedap
dipandang. Semua tamu kazum akan keindahan tu
buh dan gerakkannya, dan para muda yang hen
dak msngukur tenaganya merasa lega karema me-
aurut peadapat msreka nora itu tidak berbahaya
ilmu pedangnya dan tak sukar dilawan. Tapi me-
reka tidak tahu bahwa Giok Cu seding mainkan
_ ilmu psdang turunan dari keluarganya pada ba-
7gian yang lemas dan yang disebut ilmu pedang
Bi-jin-kiamhwat, yaitu ilmu pedang yang sebznar
nya hanya digunakan untuk berlatih kelemasan
tubuh dan tenaga dalam sesuai dengan namanya
yang berarti, Ilmu pedang wanita cantik. Hanya
para locianpwe yamg duduk digolongan terhormat
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*=j2 yang meagerti akan kelihayan ilmu ini dam
| mereka telah dapat mengukur ketmggalan lwee-
| %202 dan ilmu pedang Giok Cu.

Sctelah mainkan sebagian dari Bi-jin-kiam-
| ®wat, tiba-tiba Giok Cu berseru nyaring dan ge
‘fakan pedangnya berubah. Kini ia tidak lagi
merupakan seorang penari yang lincah dan lemas
®=tapi seakan-akan naga yang baru keluar dari sa
fingnya ! Pedangnya berputacr cepat dan sebentar
%2ja pedang itu hanya merupakan gulungan sinar
peajang yang bergerak kesana kemari menutupi
S2duh gadis itu sehiagga yang tampak Banya ka-
Waya saja. Terksjutlah sebagian besar amak mu
€2 yang tadinya menaksir dan yang memandang
madah Giok Cu. Diam-diam mereka menghapus
kzringat dingin yang keluar dijidat. Dan pada sa
2t itu juga mereka yang ingin mengajukan dird
Zanya tinggal tiga orang lagi saja ! Yang lain-la
2 telah mundur - teratur karena maklem bahwa
- mercka bukanlah lawan Giok Cu.

Pada saat orang-orang sedang mengagumi il-

mu pedang Giok Cu, tiba-tiba gadis itu berserus
®yaring sekali lagi dan sebuah benda merah pan-
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jang tahu-tahu telah berada ditangannya dan beq,
da itu kini bergsrak-gerak bagaikan ular menyam
bar-nyambar mengikuti gerak pedang. Itu adalah
sohelai angkin sutera warna merah ! Dan sampai
disini gadis itu telah keluarkan kepandaian yang
paling diandalkan olsh keluarga Ong, yaitu ilmua
pedang Hweeliong - kiamhoat dimainkan oleh pe-
dang ditangan kanan dan dibantu dengan permai-
nan hui-angkin ditangan kiri ! Kepandaian inilah
yang membuat Ofig Kang Ek dibsri julukan Pe
dang-dewa-tanpa-tandingan! Dan ternyata bahwa
anak gadisnya tak kalah lihaynya Kketika main-
kan ilmu hebat ini. Pandamgan mata para tamu
menjadi silau karena sinar pedang yang putih pe
rak itu kini diselang seling warna merah darah sa
buk sutera itu. Diam-diam para anak muda lelet
‘kan karena ngeri dan kagum. Ternyata bunga
yang indah jelita itu mengandung duri yang ta-
jam dan berbahaya sehinzga tak mudahlah agak
nya untuk memetiknya !

Setelah Giok Cu menghentikan permainan-
nya, maka riuh-rendah suara tepuk tangan dan so
rak-sorai yang memenuhi udara taman itu. Bahwa
para locian-pwe yang alim-alim itu juga ikut ber
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tepuk tangan tanda memuji. Ong Kang Ek sege
‘2 naik kepangzung dan menjura keempat penju-
fa sambil berkats

"Cuwi sekalian yang mulia. Harap maafkan
kzbodohan anakku dan kedangkalan ilmu pedang
2va Sekarang kami persilahkan para saudara vang
budiman untuk meramaikan pesta ini dengan
memberi b2 rtunJukan silat guna menambah penger
tiaa anakku dan juga meluiskan peagalaman kita
Dersama.” .

Ucapan ini walaupan dikelvarkan dihadapan
fsmua timu, namunssmua orang mengsrti bahwa
¥anz dimaksud oleh tuan rumah ia golongan pa
T2 psmuda yang duduk disebelah kiri. Setelah
Ongz ¥aag Bk berkata demikian, dari golongan iad
perdirilah tiga orang pemuda yang cakap dan ga
g:h. %gaknya mereka ini hendak mencoba coba.
Tapi sebelum mereka melangkah maju, tiba tiba
“iam Ciu mendahului berdiri dan dengzn suara
Byaring keras tapi bernada menghormat ia ber-
Kaia : :

”* Maaf. Oag lopeh, bolehkah siauwtit meng
ganakan hak sabagai tamu untuk mangajukan ss
buzh usul ?”
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Heranlah semua tamu, tapi lebih-lebih Iast
Ong Kang Ek scadiri dan Giok Cu. Apakah ke=
hendak pemuda kutubuku ini ~ dan apakah usul
nya ? Demikian msreka pikir sambil memandang
tajam. '

*Terima kasih atas perhatianmu. Gan Hian
tit, Tentu saja segala usul yang baik diterima.
Coba katakan,” apakah usulmu itu ?” Suara Ong
Kang Ek msngandung teguran karena ia merasa
kurang senang dia khawatir kalau-kalau putera
orang anch ini akin bsrtiadak ganjil sepsrti ayah
aya.

-

Kamf Ciu menjura lagi lalu berkata, suara
mya keras daam nyaring ;

”Biarpun siauwit tidak bscus main silat dan
tidak mengerti akan ketajaman padang, namun me
lihat permainan Oag siocia tadi, mudah saja di
terka betapa tinggi ilmu-psdang Ong siocia. Ke
pandaian setiaggi ini harus dibargai, juga harus
diingat kedudukan Oag siocia sebagai seorang ga
dis daa putsra tuan rumah yaag kita hormati, ma
ka tidak paamtaslah kiranya kalau Oag siocia ha-
rus bermain silat dengan segale oraag yanz ma-
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raadah tingkat ilmu silatnya ! Karena itu,
‘wawit usulkan azar mereka yang hendak memper
' Seijukkan ilmu silatoya, bermain dulu dea.an
s2ma tamu, kemudian setelah ketahuan siapa
‘a1z terkuat dan terlibay, barulah yang terkuat’
-2 menghadapi Hog siocia mengadu kepandaian
®ikaokah ini berarti meaghormati tuas rumah
0.g siocia ?” ‘

Ucapan ini walaupun agak merendahkan me
rska yang hendak menguji kepandaian, tapi tak
Zaoat disangkal lagi barsifat meringankan tugas
Giok Cu dan juga mengangkat gadis itu ditem-
pat tinggi. Ol=h karenanya, maka diam-diam Ong
kang Bk kagum akan kecercikan orang itu dan
d:=ngan vcapan terima kasih ia menerima baik
wsul itu Para locian-pws juga menyetujui usul ini
sehingga Giok Cu lalu disuruh turun oleh ayah
sya. Gadis ita lalu loacat turun dan pargi du=
.duk dibagian tanu wanita, dimana ia disambut
olsh para tamu wanita yang terdiri dari ahli-ahli
silat pula itu dengan puji dan kagum. Giok Cu
diim-diam merasa berterima kasih kepada Kam
Ciu. Bukankah pemuda itu semata-mata membela
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nya ? Sayang pemuda itu tidak mengerti ilmusi-
lat, pikirnya. : :

Empat orang pemuda yang tadinya mengha
rapkan dapat mesngiadapi Giok Cu, walaupun de
ngan ksmuongkinan dijituhkan, merasa kecawa dan
mereka msmag‘?iang kearah Kam Ciu dengan pena
saran. Tapi yang dipandang pura-pura tidak tahu
lalu duduek bibangkuaya dengan tenang. Seorang
pemuda lain yang berpakain biru muda dan ber
wajah tampan serta gerak-geriknya gesit meman
 dang Kam Ciu dengan curiga dan kagum, la ada
lah seorang tamu yang baru saja datang. Tak se-
orangpua menyambutnya, karena pada saat ia da
tang, semua orang sedang mengagumi permainan
' pedang Giok Cu. Tapi tanpa perdulikan segala
upacara penyambutan, pemuda itu terus saja me
milih kursi kosong disebslah kanan Kam Ciu yang
melibat kedatangannya dan mengangguk serta ter-
senyum ramah padanya.

Seorang diantara empat ,pemuda gagah itu
melangkah maju dan dengan tindakan gagah meng
hampiri pangguvag. Kemudian ia berloacat deng-
an gerakan Hwee-niau-coan-in atau Burung-ter-
bang-terjang-mega dan tubuhnya melayang bagai-
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& a seekor burung keatas panggung, dimara ia
#:irun dan berdiri dengan tegak. Gerak-loncat in
%25 ini disambut tepuk tangan memuji. Pemuda
#%i berpakaian putih dan wajahnya tampan. Be
‘sm habis suara tepuk tangan, psmuda keiua
‘sang bartubuh agak gemuk loncat menyusul de-
- #2230 gerakan Cian-lioag-seng-thian atau Naga-Na
g2 oaik kelangit. Gerakannya tak kalah gesitnya
Szo0gan pemuda pertama dan biarpun tubuhaya
#:2X gemuk, namun wajahnya cukup tampan dan
gah.

Kedua orang pemuada diatas panggung itu
s:ling menghormat dengaa tertawa karena mereka
‘21 sesungguhnya teman sekota yang telah kenal
} Baik. ‘
”Saudara .Cu, mari kita main-main seben-
far.” kata yang gemuk.

”Baik, Saudara Oey, tapi karena kita harus
menghadapi Ong siocia dengan 'senjata, marilah
12 main - main dengan menggunakan senjata
pula.”

Keduanya lalu menghampiri pojok pang-
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gung untuk taruh bajuh luar yang mereka lepas
dan sambil bsrtindak ketengah panggung. mereka
keduinya menyabut pedang dari sarung pelaag
yang tergantung dipinggang. Tanpa bamyak upa-
cara lagi si gemuk segera kirim serangan dengan
psdanguya Nyata gerakanmya gesit dan berat dan
para ahli tahu- pemuda gemuk itu mainkan ilmu
pedarg Liang ge kiamhoat dari cabang Butong.
Si Baju putih wdak kalah gesitnya. la menangkis
dan balis menyefanz. Ilmu!- psdangnya adalah
 Tat-mo-kiamhoat yéng tslah banyak berubah se-
hingga kehilangan keasliannya daun beruban gee
rakannya tidak sshebat Tat-mo-kiamhoat aslinya.
Namun permainanaya cukup kuat untuk mengim
bangi permainan si gemuk. Mereka bertempur de
ngan ramai dan seinbang. Masing-masing tidak
barlaku sungkan lagi dan dengan kerahkan tenaga
meraska ksiuarkan kepandain simpanan masing-ma
sing untuk dapat merobohkan lawan. Rasa per-
saudaraan leayap yang ada hanya kesingiman un-
tuk meaang, untuk dapat menghadapi gadis can
tik jelita itu. Dalam psrtempuran yang keadsan
atau tingkat kepandaiannya seimbang, bagaimana
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%2h dapat berlaku mengalah ? Mengalah berarti
kalah yung berarti puls terluka atau mungkin ter
Sinasa ! Karena inilah mereka tzrlibat dalam per
2 npuran mati-matian, tusukan-tusukan dan sabe-
f2a-sabetan bukanlah merupakan permainan bia-
i3 lagi karena digerakkan oleh hawa maut !
' Semua penonton memandang dengan dada
B:rdebar, juga Ong Kaong Ek timbul rasa meaye-
' salnya. Bagui mana kalau seorang diamtara mere-
%¥a meadapat luka berat ? Ah, mengapa ia ada
kKan sayembara gila imi ? | Terang bahwa ksdua
o2muda itu masih reandah sekali tingkat kepaadai
2anya dan tak mungkin dapat melawan Giok Cu.
Kioi ksdua pemuda itu saling serang dengan ka
w:n sendiri hanya untuk memperebuitkan kemung
kisan menghadapi Giok Cu. Ah, gila ! Tapi seba
‘ixnya daripada perasaam hati ayahnya, Giok Cu
msmandang pertempuran itu depgan gembira, pi
piaya kemerah-merahan, sinar matanya memancar
%22 seri kebanggan. Mereka itu bertempur untuk
&ia ! Berkelahi mati-matian untuk memperebut-
Lan dia !

Pada saat keadaan sangat berbahaya, yakni
k=tika si gemuk menyerang dengan gerzkan Hwee
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_ eng-bok-tho atau FElang-terbang-sambar -kelinci,
tangan kanan yang memsgang psdang dipakai me
nusuk dan tangan kiri mencengkram Kkearah dada
3i baju putib, tiba-tiba si baju putih terpeleset
ketika hendak berkelit dan ia roboh terguling. Ta
pi dalam tergulingnya ia masih sempat tusukkan
pedangnya dari bawa kearah perut sigemuk ! Ba-
haya tak dapat dielakan lagi, dan agaknya kedua
sebileh pedapg ituakan menembus masing - aa-
sing ! Tapi pada, saat itu dari ruang tamu pemu
da, berkelebatla bayangan biru keatas pangguﬁai

dengan gerakan Koay -liong-hoan-in ateu Siluman
paga-berjumpalitan,

( Bersambuag Jilid ke 2 )
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